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Abstrak
 

Notaris mempunyai peran penting dalam bidang kewarisan, terutama dalam membuat akta autentik terkait

wasiat. Pembuatan akta wasiat dilakukan sesuai dengan tata cara yang ditetapkan dalam Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata Indonesia. Ketidaktahuan seseorang mengenai ketentuan wasiat dapat menimbulkan

permasalahan, terlebih apabila dibuat dibawah tangan oleh warga negara Belanda yang tinggal di Indonesia,

dan tidak pernah diserahkan kepada Notaris selama hidupnya. Setelah Pewaris meninggal dunia, surat wasiat

tersebut disimpan oleh Notaris. Permasalahan timbul ketika surat wasiat tersebut tidak bisa dilaksanakan.

Hal ini tidak terlepas dari keabsahan surat wasiat tersebut yang mana berdasarkan Hukum Perdata

Internasional di Indonesia mengenai wasiat berlaku hukum nasional Pewaris, sedangkan mengenai bentuk

formal wasiat berlaku hukum negara tempat surat wasiat dibuat. Menarik untuk diteliti bagaimana tugas dan

tanggung jawab Notaris terhadap surat wasiat tersebut dan bagaimana kedudukan hukum surat wasiat

tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitiaan yuridis normatif, dengan meneliti data sekunder

yang terdiri bahan hukum primer, sekunder dan tersier berkaitan dengan hukum waris, surat wasiat,

kewajiban Notaris yang berkaitan dengan wasiat dan kewarisan dalam Hukum Perdata Internasional, yang

didukung dengan wawancara dengan narasumber. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif

sehingga diperoleh simpulan terhadap surat wasiat tersebut. Notaris memiliki tugas untuk membuat berita

acara atas surat wasiat tersebut sebagai bukti untuk dibawa ke Pengadilan untuk dimintakan pengesahan.

Pengesahan dari Pengadilan dijadikan dasar oleh Notaris untuk membuat akta penyimpanan untuk

selanjutnya dilaporkan kepada ke Pusat Daftar Wasiat pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia.

Surat wasiat tersebut secara substansial adalah sah karena telah mendapatkan autentisitasnya dan

mempunyai kekuatan hukum atas pengesahan dari Pengadilan di Indonesia.

<hr>A Notary has an important role in inheritance, especially in making an authentically deed related to

testament. The construction of deed of testament made accordingly to the legal procedure determined by the

Civil Code of Indonesia. Unknowingness of the provision of testament may cause problem, especially if the

testament made by private deed (self written) by a Dutch who domiciled in Indonesia and never handed over

by the testator to a Notary during his lifetime. The testament was just kept by a Notary after the testator

decease. Problem emerges when the testament can not be executed. Inseparable from the validity of

testament which is according to Internasional Civil Law in Indonesia, concerning on testament shall be

determined by the national law of the testator, while regarding to the formal form of testament shall be

determined by the internal law of the State where the testator made the testament. Therefore, it is interesting

to research how is the duty and liability of a Notary towards the testament and how is the legal
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standing/validity of the testament. This research uses the juridical normative, by scrutinizing the secondary

data consist of primary, secondary and tertiary legal materials relevant to inheritance law, testament, the

duty of Notary related to testament and inheritance law in the Private International Law, supported by

interview with resource persons. The obtained data are then analyzed descriptively so that obtained

conclusion to the testament. A Notary has duty to make an official report of the testament as evidence in a

court for attestation. The attestation from the Court shall serve as the principle by the Notary to draw up

notarial deed to be subsequently reported to the Testament Register Center at the Ministry of Law and

Human Rights. The testament is substantially valid as it has gained its authenticity and legal power for an

attestation by Indonesian Court.


